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ABSTRAK 
 

Judul : Masalah-Masalah yang Dialami Siswa dalam Praktik Kerja 
Industri dan Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan 
Konseling  

 (Studi Deskriptif terhadap Siswa SMK Negeri 5 Padang) 
Peneliti : Febri Yeni 
Pembimbing: 1. Dr. Alizamar, M.Pd., Kons. 

2. Dr. Daharnis, M.Pd., Kons. 
 

Praktik kerja industri merupakan suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional siswa. Kenyataan di lapangan masih ada 
siswa yang sulit beradaptasi di lingkungan praktik kerja industri, kurang mampu 
berkomunikasi dan terlambat datang ke tempat praktik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan intensitas masalah-masalah yang dialami siswa dalam 
melaksanakan praktik berkaitan dengan diri pribadi, sosial, belajar dan 
karir/pekerjaan serta implikasinya terhadap layanan Bimbingan dan Konseling. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu mendeskripsikan secara 
sistematika, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta tentang intensitas masalah-
masalah yang dialami siswa dalam praktik kerja industri di SMK Negeri 5 
Padang. Populasi penelitian ini berjumlah 129 siswa dan sampel berjumlah 56 
siswa yang diambil dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan angket dan dianalisis dengan rumus persentase. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa masalah-masalah pribadi yang 
dialami siswa dalam praktik kerja industri berada pada kategori cukup 
bermasalah/intensitas sedang, masalah-masalah sosial yang dialami siswa dalam 
praktik kerja industri berada pada kategori cukup bermasalah/intensitas sedang, 
masalah-masalah belajar yang dialami siswa dalam praktik kerja industri berada 
pada kategori cukup bermasalah/intensitas sedang, dan masalah-masalah 
karir/pekerjaan yang dialami siswa dalam praktik kerja industri berada pada 
kategori bermasalah/intensitas tinggi. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, disarankan kepada siswa agar lebih 
mempersiapkan diri baik fisik dan psikis dalam menjalankan praktik kerja 
industri. Bagi guru BK, agar dapat berkoordinasi dengan guru mata pelajaran 
dalam menyusun dan menyelenggarakan program mengenai masalah-masalah 
yang dialami siswa dalam praktik kerja industri. Bagi guru mata pelajaran, agar 
dapat memperhatikan kebutuhan siswa di dunia kerja. Bagi kepala sekolah, agar 
dapat mengambil kebijakan dalam mengatasi masalah-masalah yang dialami 
siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan 

generasi di masa mendatang. Melalui pendidikan dapat diwujudkan generasi 

muda yang handal dan baik dalam bidang akademis, religius maupun sosial. 

Secara khusus Pendidikan Nasional yang tecantum dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 

bahwa: 

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. 

 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 

bertujuan mendewasakan peserta didik, sehingga mereka dapat mencapai 

perkembangan yang optimal. Pada PP Nomor 19 Tahun 2005 pasal 1 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (2005: 2) “pendidikan formal adalah jalur 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai jenjang pendidikan dan 

pelatihan mengarahkan peserta didiknya untuk siap bekerja sesuai bidang 

kajian atau kejuruannya. Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa “pendidikan 

kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 

didik untuk bekerja dalam bidang tertentu”.  
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Menurut Rudi Mulyatiningsih, dkk (2004: 100) Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) bertujuan untuk : 

1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap profesional 

2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier 
3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah dan mengisi kebutuhan 

dunia usaha. 
 
Pada SMK ada kegiatan praktik yang harus diikuti oleh semua siswa 

yaitu praktik kerja industri. Praktik kerja industri menurut Pokja Prakerin 

(2005: 4) adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian 

profesional yang dipadukan secara sistematis dan sinkron dengan program 

pendidikan di sekolah, serta program penguasaan keahlian yang diperoleh 

melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja untuk mencapai suatu 

tingkat keahlian profesional tertentu yang mengacu kepada profil dan 

kompetensi (kemampuan) tamatan pada setiap program keahlian. Program 

pembelajaran di industri ini akan mengantarkan siswa untuk mengetahui 

pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi keahliannya. Melalui penghayatan 

dalam program praktik kerja industri, siswa akan memperoleh pengalaman 

bernilai yang akan berpengaruh secara positif yang akhirnya akan membantu 

meningkatkan kompetensi sesuai bidang keahliannya. 

Pada pelaksanaan praktik kerja industri ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh siswa yaitu hubungan sosial siswa dengan atasan dan 

karyawan yang berada dalam tempat praktik kerja industri, peraturan-

peraturan yang harus dipatuhi, kosentrasi siswa dalam pelaksanaan praktik 

kerja industri, dan kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan dan 
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menyelesaikan tugas yang diberikan. Jika hal tersebut tidak dilaksanakan 

siswa dengan baik maka akan dapat menimbulkan masalah dalam 

pelaksanaan praktik kerja industri. WS Winkel dan MM. Sri Hastuti (2007: 

26) menyatakan bahwa “masalah adalah sesuatu yang menghalangi, 

merintangi dan mempersulit individu dalam menghadapi suatu tantangan atau 

kesulitan serta tidak mengetahui bagaimana cara yang tepat untuk 

mengatasinya”. Orang yang mengalami masalah memperlihatkan 

kemandirian yang terganggu, tidak mengenal dan menerima diri dan 

lingkungannya dengan baik, tidak mampu mengambil keputusan sehingga 

pengarahan dirinya terhambat dan akhirnya tidak mampu mewujudkan diri 

sendiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

   Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMK Negeri 

5 Padang tanggal 9 Maret 2013 dengan dua orang guru BK diketahui bahwa 

ada beberapa orang siswa yang dipulangkan dari industri ke sekolah karena 

kinerja kurang baik. Masalah yang sering muncul ketika siswa melaksanakan 

praktik kerja industri adalah sulit beradaptasi dengan lingkungan baru di 

tempat praktik, kurangnya kemampuan komunikasi, kurang disiplin, tidak 

giat/malas, kurang sopan santun, sering terlambat datang ke tempat praktik, 

dan adanya siswa yang tidak percaya diri akan kondisi fisiknya sehingga 

siswa takut untuk bersosialisasi dengan orang-orang yang berada di tempat 

kerja. 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 21 

Oktober 2013 dengan empat orang siswa SMK Negeri 5 Padang yang telah 
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melaksanakan praktik kerja industri. Diperoleh keterangan bahwa siswa tidak 

percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, siswa tidak ditempatkan 

sesuai bidang keahliannya di tempat praktik kerja industri, siswa tidak 

mengetahui karir yang akan dilewati setelah tamat sekolah, dan siswa kurang 

mengetahui informasi tentang dunia kerja. 

Agar masalah-masalah tersebut dapat terentaskan maka layanan yang 

dapat diberikan oleh guru BK adalah layanan informasi, layanan penempatan 

dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling individual, 

layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling kelompok. Materi yang 

dapat diberikan oleh guru BK menurut Prayitno, dkk (1997: 115) mengenai: 

a. Tuntutan dan syarat-syarat memasuki suatu jabatan karier/kejuruan, 

seperti standar kemampuan dan keterampilan, bakat, minat dan 

pengetahuan yang harus dimiliki (kualifikasi tenaga yang diperlukan). 

b. Kondisi dan lingkungan kerja syarat fisik dan kualifikasi yang 

dibutuhkan, sistem kesehatan kerja, sistem pengajian, kenaikan pangkat, 

promosi jabatan serta prospek masa depan dari jabatan/karier/kejuruan/ 

yang diinginkan siswa. 

c. Kemampuan berkomunikasi, serta menerima dan menyampaikan 

pendapat secara logis, efektif dan produktif. 

d. Kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial 

e. Pemahaman dan pelaksanaan disiplin dan peraturan ditempat kerja 

f. Pengendalian emosi, penanggulangan konflik dan permasalahan yang 

timbul di tempat kerja 
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Berdasarkan permasalahan di atas dilakukan penelitian yang berjudul 

“Masalah-masalah yang Dialami Siswa dalam Praktik Kerja Industri dan 

Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling”. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada siswa yang dipulangkan dari industri ke sekolah karena kinerjanya 

kurang baik. 

2. Ada siswa yang sulit beradaptasi dengan lingkungan tempat pelaksanaan 

praktik kerja industri. 

3. Siswa kurang mampu berkomunikasi dengan baik. 

4. Ada siswa yang terlambat datang ke tempat praktik  

5. Siswa tidak ditempatkan sesuai bidang keahliannya di tempat praktik 

6. Siswa tidak mengetahui informasi tentang dunia kerja. 

7. Siswa tidak mengetahui karir yang akan dilewatinya setelah tamat 

sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka perlu dibuat 

batasan masalah yang akan diteliti. Batasan tersebut meliputi: 

1. Intensitas masalah-masalah yang dialami siswa dalam praktik kerja 

industri berkaitan dengan diri pribadi. 

2. Intensitas masalah-masalah yang dialami siswa dalam praktik kerja 

industri berkaitan dengan sosial. 
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3. Intensitas masalah-masalah yang dialami siswa dalam praktik kerja 

industri berkaitan dengan belajar 

4. Intensitas masalah-masalah yang dialami siswa dalam praktik kerja 

industri berkaitan dengan karir/pekerjaan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana intensitas masalah-masalah yang dialami siswa dalam praktik 

kerja industri berkaitan dengan diri pribadi? 

2. Bagaimana intensitas masalah-masalah yang dialami siswa dalam praktik 

kerja industri berkaitan dengan sosial? 

3. Bagaimana intensitas masalah-masalah yang dialami siswa dalam praktik 

kerja industri berkaitan dengan belajar? 

4. Bagaimana intensitas masalah-masalah yang dialami siswa dalam praktik 

kerja industri berkaitan dengan karir/pekerjaan? 

E. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Praktik kerja industri adalah program SMK yang dapat mengembangkan 

keterampilan siswa dan wajib diikuti oleh semua siswa SMK. 

2. Setiap individu memiliki masalah. 

3. Masalah yang tidak dientaskan akan menimbulkan kerugian terhadap diri 

individu. 
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F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai:  

1. Intensitas masalah yang dialami siswa dalam melaksanakan praktik kerja 

industri berkaitan dengan diri pribadi. 

2. Intensitas masalah yang dialami siswa dalam melaksanakan praktik kerja 

industri berkaitan dengan sosial. 

3. Intensitas masalah yang dialami siswa dalam melaksanakan praktik kerja 

industri berkaitan dengan belajar 

4. Intensitas masalah yang dialami siswa dalam melaksanakan praktik kerja 

industri berkaitan dengan karir/pekerjaan. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

pengetahuan dan pendidikan, dan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya mengenai masalah-

masalah yang dialami siswa dalam praktik kerja industri.. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi: 

a. Peneliti 

Menambah wawasan dan lebih mendalami bidang Bimbingan dan 

Konseling khususnya masalah-masalah yang dialami siswa dalam 

praktik kerja industri. 
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b. Guru BK  

Sebagai tambahan informasi sehingga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pembuatan program. 

c. Kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan pada tingkat sekolah, 

dan dapat mengetahui sekaligus mangatasi masalah-masalah yang 

dialami siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri. 

H. Penjelasan Istilah 

1. Masalah-Masalah Siswa  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 719) ”masalah adalah hal 

yang perlu dipecahkan, hal yang dianggap sebagai penghambat dan 

penghalang”. Istilah masalah menunjukkan akan rintangan yang dihadapi 

oleh individu dalam upaya pencapaiannya. Sedangkan intensitas 

merupakan “keadaan tingkatan atau ukuran intens” (KBBI, 2008: 383). 

Masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

intensitas/keadaan tingkatan masalah-masalah yang dialami siswa dalam 

praktik kerja industri yang berkaitan dengan masalah pribadi, masalah 

sosial, belajar, dan masalah karir/pekerjaan. 

2. Praktik Kerja Industri 

Dikmenjur (2008: 1) mengemukakan “praktik kerja industri 

merupakan bagian dari program pembelajaran yang harus dilaksanakan 

oleh setiap peserta didik di dunia kerja, sebagai wujud nyata dari 

pelaksanaan sistem pendidikan di SMK yaitu Pendidikan Sistem Ganda”. 
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Prakerin adalah singkatan dari praktik kerja industri yang merupakan 

kegiatan yang wajib diikuti siswa yang duduk di kelas dua. 

3. Implikasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 548) Implikasi 

berarti: (1) keterlibatan/keadaan terlibat, (2) yang termasuk atau tersimpul. 

Pada penelitian ini, implikasi yang dimaksudkan adalah hasil analisis 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa dalam praktik kerja 

industri kemudiaan diterapkan ke dalam pelayanan Bimbingan dan 

Konseling. 

 


